EVALUASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN PARIWISATA DI KOTA BUKITTINGGI UNTUK MENDUKUNG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN by Nofriya, Nofriya
 EVALUASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN PARIWISATA DI KOTA 





















1. Dr. Ardinis Arbain 






PROGRAM PASCASARJANA  
UNIVERSITAS ANDALAS 
2018 
 EVALUASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN PARIWISATA DI KOTA 
BUKITTINGGI UNTUK MENDUKUNG PEMBANGUNAN 
BERKELANJUTAN  
 
Oleh: NOFRIYA (1421622004) 
(Dibawah bimbingan: Dr. Ardinis Arbain dan  




Pariwisata merupakan salah satu konsep yang dipertimbangkan untuk 
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan mewujudkan pariwisata 
ramah lingkungan (green tourism). Dampak degradasi lingkungan akibat 
pariwisata dapat terjadi jika tidak diakomodir dengan kebijakan yang mengatur 
secara rinci kegiatan wisata yang akan dilakukan. Wisatawan di Kota Bukittinggi 
selalu meningkat setiap tahunnya, tetapi hal ini belum diimbangi dengan 
kebijakan lingkungan oleh sektor wisata. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis permasalahan lingkungan akibat kegiatan wisata, mengevaluasi 
kebijakan sektor pariwisata terhadap kegiatan yang berpengaruh terhadap 
lingkungan dan perumusan pola pengembangan wisata di masa depan yang lebih 
ramah lingkungan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan melakukan wawancara kepada 9 informan yang berasal dari 
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, Dinas Lingkungan Hidup, serta 
pengelola hotel dan restoran; observasi pada 6 objek wisata pada musim wisata 
dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar kegiatan wisata 
terpusat di Kecamatan Guguak Panjang sehingga terjadi masalah kemacetan dan 
tidak tidak cukupnya lahan parkir. Wisatawan masih banyak yang berperilaku 
tidak baik terhadap flora dan fauna. Masalah lain yang ditemukan adalah 
banyaknya sampah pada musim wisata, tingginya penggunaan air,  listrik, dan 
kecelakaan pada musim wisata (khusus listrik pada akhir tahun). Selain itu, 
meningkatnya kasus HIV positif dan emisi CO2 seiring dengan meningkatnya 
jumlah wisatawan dari tahun ke tahun. Kebijakan green tourism pada pariwisata 
belum ada tetapi terdapat beberapa kegiatan yang telah mengarah kepada kegiatan 
wisata pro lingkungan. Disarankan kepada pemangku kebijakan terkait pariwisata 
agar melibatkan masyarakat untuk kegiatan wisata sebagai sumber mata 
pencaharian dengan mengutamakan kelestarian lingkungan, mengarahkan sektor 
perhotelan untuk dapat mengarah kepada sertifikasi ekolabel, mengadakan 
efisiensi sumber daya mulai dari air, listrik dan transportasi, dan mengatur kondisi 
kota terutama pada musim wisata agar tidak terjadi kesemrawutan terutama dari 
segi transportasi dan potensi kecelakaan. 
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Tourism is one of the concepts considered to achieve the Sustainable 
Development Goals by realizing green tourism. Tourists in Bukittinggi 
municipality always increase every year, but this has not been balanced by 
environmental policy by tourism sector. The impact of environmental degradation 
due to tourism can occur if not accommodated by the policy that regulates 
tourism activities. Tourists in Bukittinggi municipality always increase every year, 
but this has not been supported by environmental policy. The purpose of this study 
is to analyze the environmental problems due to tourism activities, evaluate the 
policies of the tourism sector that can affect the environment and the formulation 
of  tourism development for more environmentally friendly in the future. The 
method used in this study is a qualitative approach by interviewing 9 informants 
from the Department of Tourism, Youth and Sports, Departement of Environment, 
and managers of hotels and restaurants; observation on 6 tourist objects during 
tourism season and literature study. The results showed most of the tourism 
activities concentrated in Guguak Panjang District causing problems of traffic 
jam and not enough parking space. Many tourists still not behaving well towards 
flora and fauna. Other problems found are the increasing amount of waste in the 
tourist season, the high use of water, electricity, and accidents during the tourist 
season (specifically electricity at the end of the year). In addition, the increase in 
HIV positive cases and CO2 emissions is in line with the increasing number of 
tourists from year to year. Green tourism policy on tourism has not existed but 
there are some activities that have led to the pro-environment tourism activities. It 
is advisable to stakeholders of tourism-related policies to engage communities for 
tourism activities as a source of livelihood by prioritizing environmental 
sustainability, directing the hospitality sector to lead to ecolabel certification, 
establishing resource efficiency ranging from water, electricity and 
transportation, and regulating city conditions especially in tourism season to 
avoid chaotic, especially in terms of transportation and potential accidents. 
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